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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lembaga pendidikan dipandang sebagai lembaga yang dapat menciptakan
generas muda dapat bertahan di dalam kehidupan nyata melalui pendidikan.
Melalui pendidikan, setiap individu berharap bisa maju dan setelah menyel esaikan
pendidikan individu tersebut bisa menc_lapatkan pekerjaan dan hidup yang layak.
Pengertian pendidikan dijélaskah menurut Ur;dang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa “pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
masyarakat, bangsa, dan negara”.

Peningkatan mutu pendidikan atau sekolah adalah proses yang sistematis
yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar menggjar dan faktor-
faktor yang berkaitan dengan peningkatan kualitas, dengan tujuan agar target
pendidikan atau sekolah dapat tercapal dengan efektif dan efisien (Zamroni dalam
Rahmawati, 2012). Melaui adanya peningkatan mutu pendidikan maka akan
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas yang sangat
dibutuhkan agar mampu bersaing di dunia.

Menurut Brianti (2010), salah satu bentuk peningkatan SDM melalui jalur
pendidikan ialah melalui sekolah. Adapun beberapa jenis sekolah di Indonesia

saat ini yaitu, sekolah privat atau homeschooling, sekolah formal, dan sekolah



informal. Dalam peneltian Y ulianita (2013) tentang penerapan full day school di
SMA Unggul Amanatul Ummah Surabaya menyatakan bahwa jenis sekolah
formal pada saat ini selain menerapkan sistem sekolah setengah hari (half day),
saat ini sekolah formal menerapkan sistem sekolah sehari penuh (full day).
Sekolah dengan sistem full day memiliki waktu belgar yang lebih lama
dibandingkan sekolah half day.

Sistem pembelgaran full day sc_hool merupakan pengemasan dalam hal
cara belgjar yang berorientas péda kualitas r;endidi kan yang berlangsung selama
sehari penuh. Berbeda dengan sekolah half day, sekolah dengan sistem full day
biasanya mengembangkan pengintegrasian antara pendidikan agama dan umum
dengan memaksimalkan perkembangan aspek kognitif, afektif serta psikomotorik.
Perkembangan aspek kognitif' Iebih kepada hasil yang berupa pengetahuan,
kemampuan, dan kemahiran intelektual, pada perkembagan afektif bertujuan
untuk pembelgaran yang lebih berhubungan dengan perasaan, sikap, minat, dan
nilai. Sedangkan untuk psikomotorik mengacu pada penunjukkan adanya
kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan
koordinas syaraf (Baharuddin, 2009).

Sekolah dengan sistem full day menerapkan waktu belgar yang lebih lama
yaitu dari pukul 07.00 WIB sampa pukul 15.30 WIB, dengan rata-rata 8,5
jam/hari, dibandingkan dengan sekolah dengan sistem half day waktu belagjar dari
pukul 07.00 WIB sampai pukul 13.00 WIB dengan rata-rata waktu 6 jam /hari.
Dengan waktu yang lebih lama, sehingga sekolah full day menambahkan beberapa

mata pelgjaran yang menjadi bahan gar untuk siswa. Selain itu, kurikulum yang



diterapkan oleh sekolah full day menggunakan kurikulum nasional dan kurikulum
sekolah full day tersebut, sedangkan sekolah half day hanya menerapkan
kurikulum nasional (Nisa’, 2014; Baharuddin, 2009).

Terkait penjelasan di atas, terlihat beberapa perbedaan sekolah yang
menerapkan sistem full day dengan sekolah bersistem sistem half day pada
umumnya. Dimana sekolah dengan sistem full day memiliki waktu belgjar yang
lebih banyak dibandingkan dengan half_day. Selain itu, sekolah dengan sistem full
day memiliki mata pelajéran fambahan, saiah satunya seperti. mata pelgaran
keagamaan. Sedangkan di sekolah dengan sistem half day memiliki waktu yang
belgjar yang lebih pendek dan sekolah ini menggunakan sistem pembelgaran
umum seperti pengajaran formal.

SMP IT Adzkia adalah sekolah menengah pertama Islam Terpadu dengan
menerapkan sistem full day di kota Padang. Sekolah ini memiliki 6 hari belgar
dimana setiap harinya dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan pukul 16.15 sore
hari. Sekolah ini memiliki 10 mata pelgjaran yang telah ditetapkan oleh dinas
pendidikan dan 4 mata pelgjaran tambahan dari sekolah itu sendiri, yaitu Al-
Quran, bimbingan shalat, bahasa arab, dan pendidikan agama islam (akhlag,
tarikh, figih, hadist, dan tauhit). Selain itu, sekolah ini tidak hanya melihat prestas
siswa disetiap mata pelgjarannya, namun sekolah ini juga melihat bagaimana anak
bertingkah laku sehari-hari, kemampuan siswa menerapkan bahasa arab, dan
kemampuan siswa untuk menghafal surat Al-Quran. Metode belgar yang
digunakan di sekolah ini yaitu metode moving class, yang artinya siswa tidak

selau belgjar dalam kelas sgja, siswa bebas memilih tempat belgjar yang mereka



inginkan. Sekolah ini mempunya keunggulan dalam bidang tahfidz, dan pada
penerimaan siswa baru pada tahun gjar 2014/2015 sebanyak 40% siswa dari 72
orang siswa lulusan SMP IT Adzkia diterima di sekolah favorit di kota Padang.
(data SMPIT Adzkia).

Sementara itu, pada SMP Negeri 1 Padang ialah salah satu sekolah
menengah di kota Padang yang menerapkan sistem setengah hari (half day).
Sekolah ini menerapkan sistem kurikt_JI_um yang sudah ditetapkan oleh sistem
pendidikan nasional. SMP ini .memiliki 10.. mata pelgaran dan proses belgar
mengajar berlangsung dari pukul 07.15 pagi hingga 13.30 siang. Berbeda dengan
sekolah SMP Azkia, SMP Negeri 1 ini hanya melakukan proses belgjar mengajar
hanya berlangsung di dalam kelas. Pada tahun gjar 2012/2013, SMP Negeri 1
merupakan SMP dengan nilai tertinggi di Sumatra Barat, sebanyak 25 orang
mendapatkan nilai 10 di beberapa mata pelgjaran yang diujikan (data SMP Negeri
1 Padang).

Perbedaan sistem pembelgjaran dan peraturan yang diterapkan di kedua
sekolah dapat menimbulkan stres akademik. Hal ini seiring dengan penjelasan
dari Mulyadi (Sobri, '2012) yaitu dengan adanya 'sistem pembelgaran dan
peraturan yang berbeda disetiap sekolah sehingga dapat menimbulkan stres
akademik yang berbeda pula. Kemudian ia juga mejelaskan bahwa ketidaksiapan
seseorang dalam menanggung beban atas tuntutan akademik dengan mengikuiti
serangkaian jadwal yang panjang atau kurikulum yang terlalu padat akan

membuat siswa mengalami kejenuhan dan stres di bidang akademik.



Masalah di sekolah dan masalah terhadap tugas dan nilai- nilai merupakan
masal ah yang dialami pada masa remaja (Hurlock,1980). Tidak hanyaitu, Dahlan
(2014) juga menyatakan bahwa, usia remaja ditandai dengan sifat-sifat negatif
pada remaja, sehingga sering kali pada masa ini disebut dengan masa negatif
dengan gegaa seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan
sebagainya. Selain itu, hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Prasanti
(2012) tentang stres pada remaja kela_s_ VH SMP Muhammadiyah Pekalongan,
ditemukan bahwa masal ah'.akad.emik merupaI;an faktor terbesar pemicu stres pada
remaja. Secara singkat, pada masaini, anak sering kali mengalami masalah dalam
prestasi, sehingga dapat memicu terjadinya stres akademik.

Stres akademik merupakan tekanan untuk tampil baik dalam ujian atau test
dan adanya batasan waktu sehingga membuat lingkungan akademik seseorang
siswa menjadi menegangkan (Busari, 2011). Menurut Carveth dkk (dalam Misra
& Mckean, 2000) meyatakan bahwa stres akademik meliputi persepsi siswa
terhadap banyaknya pengetahuan yang harus dikuasai dan perseps terhadap
ketidakcukupan waktu untuk mengembangkan itu. Beban tugas yang banyak,
waktu belgar yang panjang, adanya persaingan antar ‘'siswa, kegagalan dalam
ujian, keterbatasan biaya, hubungan yang kurang baik dengan teman ataupun
guru, adanya masalah keluarga, motivasi yang rendah, ruang kelas yang penuh
sesak, dan harapan orang tua yang tinggi terhadap anak merupakan sumber-
sumber stres akademik yang dapat terjadi pada siswa (Busari, 2009; Angola &

Angori, 2009; Refliandra & Muslimin, 2011).



Peneliti melakukan survel awal dengan menyebarkan kuesioner kepada 15
orang siswa di sekolah full day dan half day, dari hasil survei awa didapatkan
bahwa:

Tabd 1.1 Hasil Survei Awal
Full Day Half Day

Menunda-nunda pekerjaan 33% 80%
rumah

Cemas akan nilai yang buruk 53% 86%
Cemas ketika ditunjuk guru 20% 66%
Tidak mengerti pelagjaran;yang - ., 26% 60%

disampaikan oleh guru

Dari hasil penyebaran kuesioner di sekolah full day didapatkan hasil
bahwa terkadang siswa merasa cemas akan nila yang buruk pada saat. Hal ini
seiring dengan aspek stres yang dinyatakan olen Busari (2011), yaitu aspek
kognitif yang menyatakan sisva merasa khawatir terhadap beberapa hal yang
berhubungan dengan akademik. Selain itu, ditemukan juga bahwa siswa merasa
gugup saat ditunjuk guru, hal ini sesuai dengan aspek fisiologis. Kemudian, dari
hasil penyebaran kuesioner didapakan pula terdapat beberapa anak yang sulit
untuk mengerti pelgjaran yang telah disampaikan oleh guru, hal ini sesuai dengan
aspek kognitif. Hasil benyebaran kuesioner juga didapatkan bahwa hanya
beberapa siswa yang menunda-nunda pekerjaan rumah, hal sesuai dengan aspek
behavioral yang menyebutkan bahwa siswa menunda-nunda pekerjaan rumah.

Fenomena yang ditemukan peneliti diperkuat dengan wawancara personal
yang dilakukan pendliti kepada salah satu guru di sekolah full day tersebut. Hasll
yang ditemukan yaitu diantaranya, siswa merasa lelah ketika jam belgjar sudah

memasuki waktu siang sehingga siswa kehilangan konsentrasinya ketika belgjar.



Kemudian, didapatkan pula bahwa siswa merasa cemas akan mendapatkan nilai
yang buruk ketika ujian. Selain itu, siswa merasa terbebani dengan banyaknya
mata pelgjaran yang ada dan siswa merasa keberatan dengan banyaknya tuntutan
dari guru yang mewajibkan siswa wajib untuk dapat menghapalkan 2 surat Al-
Quran.

Selain indikas stres yang ditemukan peneliti di sekolah full day, indikasi
stres akademik juga ditemukan di sekol_ah half day. Berdasarkan survei awal yang
dilakukan pendliti delﬂgan" menyebarkan kueéoner kepada 15 siswa. Fenomena
yang serupa dengan fenomena yang ditemukan disekolah full day juga ditemukan
di sekolah half day yaitu siswa merasa cemas ketika akan mengahadapi ujian dan
merasa takut mendapatkan hasil yang buruk, siswa merasa gugup saat ditunjuk
guru siswa sering menunda pekerjaan rumah, dan didapakan pula terdapat
beberapa anak yang sulit untuk mengerti pelgjaran yang telah disasmpaikan oleh
guru.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu guru Bimbingan
Konseling di SMP half day. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa
terdapat beberapa siswa yang merasa terbebani dengan' standar nilai dan peraturan
yang diterapkan di sekolah. Hal ini tak jarang membuat siswa sering datang
terlambat dan diberikan sanksi dari pihak guru kepada siswa. Selanjutnya, guru
juga menyebutkan terkadang anak merasa bosan dengan suasana kelas sehingga
konsentrasi siswa menurun. Jumlah siswa yang cukup banyak dengan ruangan
yang tidak terlalu besar membuat anak merasa tidak nyaman dengan suasana kelas

ditambah lagi dengan kurangnya fasilitas yang melengkapi kelas.



Selain perbedaan yang terlihat dari hasil wawancara kepada guru dan
penyebaran kuesioner di kedua SMP, terdapat pula perbedaan pada nilai rata-rata
di kedua sekolah tersebut. Perbedaan ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabd 1.2 Rata-rata nilai SMP Full Day

Mata Pelajaran Kelas VI Kelas VIl Standar
Semester 2 Semester 2 Nilai
Matematika 84,21 85,53 80
Bahasa Indonesia 85,30 86,75 80
Bahasa Inggris 84,76 87,23 80
| PA 85,43 84,56 80
IPS : 1,11.83,80 A 86,48 80
Tabel 1.3 Rata-rata nilai SMP half day
Mata Pelajaran Kelas VI Kelas VIII Standar
Semester 2 Semester 2 Nilai
Matematika 82,21 84,23 80
Bahasa Indonesia 84,89 85,12 80
Bahasalnggris 82,74 84,45 80
| PA 83,56 83,10 80
IPS 81,90 83,05 80

Kedua sekolah ini mempunya kesamaan dari akreditasi yaitu A dan
standar nilai untuk setiap mata pelgjarannya, yaitu dengan nila 80. Berdasarkan
tabel diatas, terlihat perbedaan sekolah full day dan half day secara prestasi. Hasi
yang ditemukan terdapat_perbedaan nilal rata-rata dikedua sekolah. Pada sekolah
full day menunjukkan hasil yang lebih tinggi daripada sekolah half day. Dari
fenomena yang didapatkan terdapat perbedaan nilai rapor antara sekolah full day
dengan sekolah half day.

Menurut penelitian yang dilakukan Hakim dan Parameswari (2015) yang
melihat perbedaan prestasi belgjar di sekolah full day dengan sekolah half day
didapatkan tidak ada perbedaan prestasi belgar dikeduanya. Namun berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh De Costa dkk (dalam Nowak, Nichols&



Coutts, 2009) yang melakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan prestasi
belgjar di sekolah full day dengan sekolah half day didapatkan bahwa sekolah full
day memiliki prestasi belgjar yang lebih tinggi daripada sekolah half day. Sama
halnya dengan hasil survei awa yang ditemukan peneliti bahwa sekolah full day
(SMP N 1) memiliki nilai yang lebih tinggi dari sekolah half day (SMP IT
Adzkia).

Penelitian yang dilakukan oIeh_RefIiandra dan Muslimin (2011) yang
melihat perbedaan stres akaderhik di sekolar; dasar yang bersistem full day dan
half day menunjukkan adanya perbedaan stres akademik pada masing-masing
sekolah, yaitu sekolah full day menunjukkan tingkat stres lebih tinggi
dibandingkan sekolah half day. Namun, hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Oktamiati (2013) tentang perbedaan stres akademik sekolah full day
dengan half day yang menunjukkan tidak adanya perbedaan stres akademik pada
siswa kedua sekolah tersebut. Namun kedua penelitian ini berbeda dengan hasil
survei awal yang didapatkan dari penyebaran kuesioner dikedua sekolah, yaitu
didapatkan bahwa SMP half day menunjukkan tres akademik yang lebih tinggi
dibandingkan dengan SMP full day.

Kesimpulan dari hasil survei awal yang dilakukan peneliti di SMP full day
dan SMP half day, masing-masing mempunyai indikas dari stres akademik. Hal
ini seiring dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Busari yang menyatakan ada
empat reaks yang ditimbulkan dari sumber stres, yaitu fisiologis, afektif,
behavioral, dan kognitif. Stres akademik di kedua sekolah mempunyai faktor yang

berbeda-beda, adanya perbedaan lamanya belgar, beban mata pelgaran, dan
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metode yang digunakan oleh sekolah full day dan half day memungkinkan adanya
perbedaan stres akademik yang dirasakan siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui seberapa besar
perbedaan tingkat stres akademik pada siswa SMP full day dengan SMP half day
di kota Padang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal_ah tersebut, maka rumusan masalah yang
akan dibahas pada penelitién ini adalah apakah terdapat perbedaan stres akademik
pada siswa SMP yang menerapkan sistem full day dengan siswa SMP yang
menerapkan sistem half day di kota Padang?

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar perbedaan
tingkat stres akademik pada siswa SMP yang menerapkan sistem full day dengan
siswa SMP yang menerapkan sistem half day di kota Padang.

1.4  Manfaat Penelitian

Dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik
secara teoritis maupun praktis.
141 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil pendlitian ini agar dapat melihat perbedaan stres
akademik pada siswa SMP yang menerapkan sistem full day dengan siswa SMP

yang menerapkan sistem half day di kota Padang.
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142 Manfaat Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terkait utamanyabagi pihak-pihak berikut:
a Bagi Siswa

Memberikan gambaran stres yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan
agar siswa mampu mengenai gegala stres dan mengetahui penyebab stres
akadmeik tersebut. _

b. Bagi instansi dalam bidéng pendidi kar;

Memberikan informasi serta gambaran tentang stres yang dialami siswa
dalam pelaksanaan pendidikan agar sekolah mampu lebih memahami siswa dalam
menjalani proses belgjar di sekolah.

15  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Bab | : Pendahuluan

Berisi uraian singkat mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan-manfaat penelitian.
Bab Il : Landasan Teori

Bab ini memuat tinjauan teoritis yang menjadi acuan dalam pembahasan

permasalahan. Teori yang terdapat dalam bab ini adalah teori mengenai

stres akademik, pengertian SMP Full day, penjelasan mengenai SMP half

day
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Bab 111 : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang identifikasi variabel penelitian, definisi
konseptual dan operasional, hipotesis penelitian, populasi, sampel, teknik
pengambilan sampel, metode pengambilan data, uji validitas, uji daya
beda dan reliabilitas alat ukur, prosedur penelitian,dan metode analisis
data

Bab IV : Analisa Data dan Pembahasan_ _
Berisi gambaran "subjék penelitian,.. uji asumsi_penelitian, hasil utama
penelitian, kategorisasi data penelitian dan hasil tambahan.

Bab V : Kesmpulan dan Saran
Berisi kesmpulan hasil penelitian dan saran penelitian, baik saran

metodel ogis dan saran praktis.



